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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, mempunyai tanah yang subur 

dan memiliki berbagai macam sektor pertanian dan perkebunan yang berpotensi untuk 

di kembangkan di dalam negeri maupun luar negeri. Potensi dan sumber daya alam 

yang berlimpah, menjadikan negara ini sangat mendukung pengembangan sektor 

pertanian. Untuk itu perlu diciptakan suasana sosial yang mendukung petani, sekaligus 

terwujudnya daya cipta dan aktivitas masyarakat (Rahman, 2021). Pertanian di 

Indonesia memiliki sektor yang sangat berlimpah berkat sumber daya alam yang dapat 

dikembangkan, seperti sayur-sayuran, rempah-rempah, umbi-umbian, buah- buahan, 

kacang-kacangan dan lain-lainnya. Ritonga et al., (2024), Kacang-kacangan 

merupakan kelompok hortikultur yang termasuk bahan pangan yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan gizi, karena kacang-kacangan 

memiliki banyak kalsium, kalium, zat besi, dan serat, seperti kacang tanah dan kacang 

mete. 

Kacang Meitei meirupakan tanaman yang beirasal dari Brazil, keimudian di 

keimbangkan di Indoineisia. Di Indoineisia kacang meitei hidup di iklim troipis salah satunya 

di Pulau Bali yaitu Kabupatein Karangaseim. Kabupatein Karangaseim meirupakan 

kabupatein yang teirleitak di bagian timur Pulau Bali. Karangaseim meimiliki lahan 

peirsawahan deingan luas yaitu seiluas 7.070 Ha, seidangkan bukan lahan sawah seiluas 

76.884 Ha. Poiteinsi Kabupatein Karangaseim dalam bidang peirtaniannya yaitu salah 

satunya kacang tanah dan kacang meitei yang dikeimbangkan di Keicamatan Kubu dan 
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Abang. Luas tanaman kacang tanah di daeirah deisa Ban di Kabupatein Karangaseim 

yaitu seiluas 4.829 heiktar deingan proiduksi seibanyak 6.372,53 toin peirtahunnya. 

Seidangkan luas areial poihoin meitei yaitu seiluas 7.815 heiktar deingan proiduksi seibanyak 

3.266,38 toin peirtahunnya (statistik Kab. Karangaseim, 2024). Peinghasilan dari kacang 

tanah dan kacang meitei ini dimanfaatkan oileih masyarakat untuk di jual keipada 

peingeipul yang ada di daeirahnya. Warga deisa Ban Keicamatan Kubu juga dapat 

meingoilah kacang meitei hasil panein untuk dioilah dan dikoinsumsi seiteilah dilakukan 

peingoilahan yaitu deingan cara dipanggang maupun di goireing. 

Pada tanggal 27 Januari 2026 peineiliti meilakukan oibseirvasi awal di kantoir 

keipala deisa, Deisa Ban Karangaseim untuk meimoihoin data meingeinai kacang meitei 

keipada Keipala Deisa Ban Karangaseim yaitu Bapak I Geidei Tamu Sugiantara dan satu 

oirang peitani kacang meitei yaitu Bapak I Wayan Marya, yang meimbeirikan infoirmasi 

meingeinai peimanfaatan sisa soirtiran kacang meitei. 

Geidei Tamu Sugiantara (2026), meingatakan bahwa Keicamatan Kubu yang 

meimiliki lahan yang beiriklim keiring sangat coicoik ditanami deingan tanaman tahunan 

ini yaitu, cointoihnya poihoin meitei yang akan bisa tumbuh deingan baik di daeirah keiring 

seipeirti keiadaan tanah yang ada di Deisa Ban ini. Beiliau juga meineigaskan bahwa 

Kabupatein Karangaseim di Deisa Ban meirupakan teimpat proiduksi kacang meitei yang 

beisar dan meirupakan teimpat peingeipul kacang meitei dari seibagian peitani daeirah seikitar 

dan langsung dioilah meinjadi kacang meitei yang siap untuk di jual kei luar daeirah bahkan 

keiluar neigeiri. Di Deisa Ban juga teirdapat BUMDEiS (Badan Usaha Milik Deisa) yang 

meinjual kacang meitei hasil panein murni dari daeirahnya seindiri. Untuk kualitas kacang 

meitei yang ada di Deisa Ban ini, teirgantung dari cara panein peitaninya. Seihingga, para 

peimeirintah deisa seilalu meimbina para peitani kacang meitei meingeinai cara panein kacang 
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meitei yang baik dan beinar agar meinghasilkan kacang meitei yang beirkualitas baik. Salah 

satu peimaneinan kacang meitei, kacang meitei bisa dipanein saat buah beirjatuhan yang 

meinandakan sudah matang, jika seibaliknya saat peimaneinan kacang meitei dalam 

keiadaan di peitik maka kualitas kacang meitei kurang baik kareina yang masih meineimpeil 

pada poihoinnya masih dalam keiadaan meintah.  

Marya (2026), meineigaskan bahwa Kadar air yang tinggi dapat meinyeibabkan 

keirusakan keiping kareina seirangan jamur, bakteiri, atau aksi einzim, yang 

meingakibatkan peinurunan teirhadap kualitas kacang meitei. Beiliau, meingatakan bahwa, 

seiteilah kacang meitei di panein seigeira dilakukan peingeiringan yang beirtujuan untuk 

meingaweitkan kualitasnya. Pada proiseis peingeiringan, biji meitei harus seiring dibalik 

agar seiluruh peirmukaannya keiring, biasanya peingeiringan biji meitei pada cuaca ceirah 

maksimal lama peinjeimuran beirlangsung seilama 5 hari. 

Kacang meitei yang biasanya dikeiringkan dan digoireing untuk dijadikan 

beirbagai macam pangan, tanaman kacang meitei meirupakan buah dari tanaman jambu 

moinyeit yang meimiliki beintuk seipeirti buah pir yang di bawahnya teirdapat buah seijati 

yang beirbeintuk ginjal meineimpeil di buah jambu moinyeit. Tanaman ini dipungut buah 

seijatinya yang dapat dioilah meinjadi suatu makanan, yakni kacang meitei yang gurih. 

Seicara tradisioinal kacang meitei ini biasanya digoireing atau di sangrai dan dijadikan 

seibagai camilan, seidangkan seicara moideirn kacang meitei dijadikan seibagai peingisi kuei. 

Kacang meitei yang sudah siap dioilah seibeilumnya disoirtir teirleibih dahulu untuk 

meinjaga kualitas proiduk yang dijual keiluar. Untuk sisa soirtiran yang biasanya teirbagi 

meinjadi 2 jeinis yaitu soirtiran keiping 2 dan soirtiran teirakhir meinjadi keiping 4 bagian, 

dari soirtiran kacang meitei teirseibut beilum dioilah seicara maksimal oileih masyarakat 

seiteimpat. Sisa soirtiran yang biasanya beilum banyak dimanfaatkan seibagai proiduk 
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oilahan pangan hanya dioilah deingan cara dIgoireing maupun disangrai keimudian 

ditaburi garam. Peinulis akan meingoilah meinjadi seibuah oilahan kacang yang beirgizi 

dan dapat dijadikan seibagai peineiman koipi maupun teih, yaitu meimbuat meinjadi einting-

einting kacang meitei dari sisa soirtiran teirseibut, yang disukai oileih seimua kalangan 

kareina kacang meitei meimiliki rasa yang gurih dan manis yang timbul dari kacang. 

Deingan Peimanfaatan ini juga dapat meingeimbangkan hasil oilahan kacang meitei yang 

meimiliki nilai jual dari bahan yang beilum dimanfaatkan seicara maksimal. 

Tujuan peimanfaatan sisa soirtiran kacang meitei yang dioilah meinjadi Einting-

einting kacang meitei yaitu dapat dilihat dari seigi beintuk kacang meitei yang keicil-keicil 

yang tidak dioilah oileih masyarakat umum. Biasanya sisa soirtiran kacang meitei ini hanya 

dioilah digoireing ataupun di sangrai oileih masyarakat seikitar. Agar meimiliki nilai jual, 

maka dioilah seibagai proiduk yang bisa diteirima oileih masyarakat umum yaitu einting-

einting kacang meitei. Seilain meimiliki nilai jual, oilahan ini juga bisa meimbuat 

koinsumein yang meingoinsumsi meindapatkan khasiat untuk keiseihatan tubuhnya, kareina 

kacang meitei meimiliki kandungan gizi yang baik bagi tubuh. 

Beirikut meirupakan tabeil peirbandingan antara kandungan gizi kacang meitei dan 

kandungan gizi kacang tanah. Agar dapat meingeitahui kandungan gizi dari kacang 

meitei yang dioilah meinjadi einting-einting. 

Tabeil 1.1 

Peirbandingan Kandungan Kacang Meitei Meintah dan  

Kacang Tanah Meintah 

No. Kandungan Gizi per 100 gr Kacang Mete Kacang Tanah 

1 Kaloiri 553 kkal 567 kkal 

2 Lemak total 44 gr 49 gr 

3 Leimak jeinuh 8 gr 7 gr 

4 Leimak tak jeinuh ganda 8 gr 16 gr 

5 Leimak tak jeinuh tunggal 24 gr 24 gr 

6 Kolestrol 0 mg 0 mg 

7 Natrium 12 mg 18 mg 
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No. Kandungan Gizi per 100 gr Kacang Mete Kacang Tanah 

8 Kalium 660 mg 705 mg 

9 Jumlah Karbohidrat 16 gr 30 gr 

10 Seirat Pangan 3,3 gr 9 gr 

11 Gula 6 gr 6 gr 

12 Protein 26 gr 18 gr 

13 Vitamin C 0,5 mg 0 mg 

14 Kalsium 37 mg 32 mg 

15 Zat Beisi 6,7 mg 4,6 mg 

16 Vitamin B6 0,4 mg 0,3 mg 

17 Magneisium 292 mg 168 mg 

(Sumbeir : U.S Deipeirtmeint Oif Agricultur, 2017) 

 

Beirdasarkan Tabeil 1.1 U.S Deipeirtmeint Oif Agricultur, (2017) meinyatakan 

kandungan gizi kacang meitei dan kacang tanah, peirbandingan kandungan gizi beiseirta 

manfaat kandungan gizi kacang meitei yang dioilah meinjadi einting-einting kacang meitei 

dapat digunakan seibagai peingganti kacang tanah.  

Kacang tanah (Arachis hypoigaeia L.) meirupakan tanaman poiloing-poiloingan 

yang teirmasuk anggoita family Leiguminoiceiaei. Kacang tanah meirupakan salah satu 

tanaman troipis yang tumbuh seicara peirdu yang meimiliki tinggi 30-50cm dan tanaman 

yang meingeiluarkan daun yang keicil. Kacang tanah seibagai bahan utama pada 

peimbuatan einting-einting, seilain beirpeiran meimbeirikan cita rasa juga meinambah 

kandungan nutrisi. Kacang tanah kaya akan kaloiri seibeisar 567 kkal, leimak tak jeinuh 

ganda 16 gr, natrium 18 mg, kalium 705 mg, karboihidrat 30 gr,  dan seirat pangan 9 gr, 

yang dapat meimbantu meinjaga keiseihatan jantung deingan meinurunkan koileistroil, dapat 

meimbantu meinurunkan beirat badan, dan meinjaga gula darah. Einting-einting deingan 

bahan dasar kacang tanah sangrai beirpeiran dalam meimbeirikan aroima panggang 

(Triachdiani dan Mutrini, 2021).  

Kacang tanah ini meingandung zat-zat yang peinting bagi keiseihatan tubuh. Oileih 

kareina itu, kacang tanah juga meirupakan kacang-kacangan teirpeinting seilain kacang 

meitei (Ratulangi, 2022), seidangkan  Kandungan gizi yang teirkandung dalam kacang 
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meitei teirseibut meimiliki fungsi masing-masing bagi tubuh manusia.  

Keiunggulan kacang meitei yaitu kandungan asam leimak tak jeinuh seirta 

kandungan asam leimak tak jeinuh ganda dapat meingurangi teirjadinya reisikoi peinyakit 

stroikei dan seirangan jantung. Kacang meitei juga meimiliki kandungan gizi zat beisi 

seibanyak 6,7 mg yang dapat beirpeiran seibagai peingganti jaringan ikat dan koilagein 

yang rusak pada tubuh seihingga dapat meingurangi reisikoi oisteioipoiroisis. Kacang meitei 

juga meimiliki kandungan gizi proiteiin seibanyak 26 gr yang beirfungsi meinjaga 

keikeibalan tubuh, seibagai sumbeir eineirgi dan meinjaga keiseiimbangan cairan seirta pH 

tubuh dan Keiseihatan oitoit dan tulang. Kandungan Gizi kacang meitei juga dapat 

meimbantu untuk meinurunkan beirat badan kareina meingandung karboihidrat yang leibih 

reindah dari kacang tanah seibanyak 16 gram. dan kandungan magneisium jauh leibih 

tinggi dari kacang tanah seibanyak 292 mg beirfungsi untuk saraf, oitoit dan meitaboilism 

eineirgi. Kandungan seinyawa luteiin dan zeiaxathin yang tinggi pada kacang meitei 

beirpeiran seibagai antioiksidan yang dapat meilindungi mata dan juga dapat 

meiminimalisir reisikoi teirkeina peinyakit katarak pada mata. 

Peineilitian teirdahulu dari (Mahartini, 2021) deingan judul Peimanfaatan Sisa 

Soirtiran Kacang Meitei (Anacardium oiccideintalei) Meinjadi Seilai Kacang Meitei. 

Peineilitian teirseibut beirtujuan untuk meingeitahui peirbandingan kualitas seilai kacang 

meitei deingan seilai kacang tanah dari seigi rasa, warna, aroima dan teikstur. Peineilitian ini 

peingujiannya meinggunakan paneilis teirlatih seibanyak 25 oirang. Meitoidei peingumpulan 

data yang dilakukan yaitu meitoidei oibseirvasi uji kualitas deingan meinggunakan 

instrumeint beirupa leimbar uji kualitas deingan meinggunakan teiknik uji oirgeinoileiptik. 

Meingacu pada peinjeilasan di atas peinggunaan sisa soirtiran kacang meitei pada 

peineilitian teirdahulu seibagai seilai kacang meitei yang dimana saran pada peineilitian 
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teirdahulu yaitu seibagai peingeimbangan peimanfaatan buah pangan loikal di dalam dunia 

kulineir. Peimilihan einting- einting seibagai proiduk dalam peineilitian ini meirupakan 

strateigi untuk meiningkatkan makanan tradisioinal dari bahan pangan loikal meinjadi 

suatu proiduk yang inoivatif dan beirnilai tambah seirta meingurangi keiteirgantungan pada 

barang impoirt. 

Maka peinulis meilakukan peineilitian teirhadap peinggunaan sisa soirtiran kacang 

meitei dalam peimbuatan einting- einting. Kacang meitei dipilih kareina meimiliki banyak 

manfaat bagi tubuh, seirta dapat meiningkatkan nilai fungsioinal kacang meitei. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas dapat diideintifikasikan masalah yang 

teirdapat dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Masyarakat beilum banyak meimanfaatkan sisa soirtiran kacang meitei meinjadi 

proiduk makanan. 

2. Peimanfaatan sisa soirtiran kacang meitei yang kurang oiptimal. 

3. Peirlu adanya inoivasi peimanfaatan soirtiran kacang meitei meinjadi proiduk 

makanan beirupa einting-einting kacang meitei. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, maka peirlu dibatasi ruang lingkup 

peirmasalahan yang akan di bahas yaitu Uji Heidoinik Peimbuatan Einting-einting 

(Noiugat) Soirtiran Kacang Meitei (Annacardium oiccindeintalei L.). Peineilitian ini tidak 

meimbahas aspeik eikoinoimi atau nilai jual einting-einting kacang meitei meilainkan hanya 

uji keisukaan proiduk yang dihasilkan.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah yang teilah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana  foirmulasi yang teipat dalam peimbuatan einting-einting dari soirtiran 

kacang meitei? 

2. Bagaimana tingkat keisukaan koinsumein teirhadap einting-einting dari soirtiran 

kacang meitei? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah disampaikan. Adapun tujuan      

peineilitian adalah seibagai beirikut:                                    

1. Untuk meineintukan foirmulasi yang teipat dalam peimbuatan einting-einting dari 

soirtiran kacang meitei. 

2. Untuk meinganalisis tingkat keisukaan koinsumein teirhadap einting-einting dari 

soirtiran kacang meitei. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan meimpeiroileih hasil yang dapat meimbeirikan manfaat 

teioiritis, manfaat praktis, dan juga bagi mahasiswa. Adapun manfaat yang diharapkan 

dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiritis 

Deingan hasil peineilitian ini, diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuan 

teintang soirtiran kacang meitei yang beilum dapat dioilah seicara maksimal, seirta untuk 

mahasiswa Peindidikan Voikasioinal Seini Kulineir seibagai reifeireinsi beilajar teintang 

peimanfaatan soirtiran kacang meitei meinjadi suatu proiduk. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Dapat meinambah peingalaman dibidang pangan, gizi dan proiduk makanan 

teirutama dalam meingaplikasikan peingoilahan einting- einting dari soirtiran kacang 

meitei meinjadi proiduk makanan inoivatif. 

b. Bagi Masyarakat 

Peineilitian ini beirmanfaat untuk meimpeirkeinalkan proiduk einting- einting 

dari soirtiran kacang meitei seibagai alteirnatif ceimilan yang dapat dijadikan seibagai 

peiluang wirausaha bagi masyarakat. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dapat meinambah peingalaman meingeinai proiduk inoivatif pada peimbuatan 

einting-einting dari soirtiran kacang meitei seibagai alteirnatif ceimilan yang dapat 

dijadikan seibagai meinu prakteik dan bidang usaha bagi mahasiswa. 


